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ABSTRAK

Pernikahan tidak lepas dari permasalahan yang mengakibatkan hubungan
rumah tangga menjadi tidak seimbang dan perselisinan di dalam rumah tangga
yang terus menerus dapat memunculkan faktor yang mengakibatkan pada
perceraian. Sosiologi hukum merupakan cabang ilmu pengetahuan yang secara
empiris dan analitis mempelajari timbal balik antara hukum dengan gejala sosial.
Terjadinya perceraian disebabkan dari permasalahan yang terjadi didalam rumah
tangga seperti yang terjadi di Pengadilan Agama Sumber, yang mana angka
perceraian cukup tinggi, penelitipun mengambil data perceraian yang ada di
Pengadilan Agama Sumber melalui situs resmi Pengadilan. Adapun data yang
diambil untuk penelitian yaitu tahun 2016, 2017, 2018 dan 2019. Kemudian
penulis tertarik untuk meneliti leboih dalam pada perceraian di Pengadilan Agama
Sumber pada tahun 2016-2019 dan melihatnya dengan kaca mata sosiologi hukum
Islam.

Terkait metode penelitian penulis menggunakan metode penelitian
kualitatif, secara pendekatan sosiologis, metode ini digunakan untuk mengkaji dan
menganalisis dokumen dengan menggunakan data primer ataupun sekunder,
Kemudian pengumpulan data dengan melalui dokumen, wawancara dan teori
analisis data. Penulis melihat dari kaca mata sosiologi hukum Islam tentang
tingginya angka perceraian di pengadilan agama sumber kabupaten Cirebon
(2016-2019) dengan menganalisis permasalahan perceraian di pengadilan agama
dengan meninjau dari segi sosiologi hukum Islam dengan studi hukum Islam
melalui pendekatan sosiologi menurut Atho’ Mudzhar yang menggunakan kajian
sosiologi agama klasik dengan alasan studi Islam dalam perspektik sosiologis
mempelajarai hubungan timbal balik antara agama dan masyarakat.

Setelah dilakukan penelitian, didapatkan faktor-faktor yang menyebabkan
tingginya angka perceraian di Pengadilan Agama Sumber pada tahun 2016-2019
yaitu faktor Ekonomi, faktor KDRT (kekerasan dalam rumah tangga), faktor
Perselisihan, faktor tidak Tanggung Jawab, faktor Poligami, dan faktor di Penjara.
Semua faktor tersebut terjadi dikarenakan masyarakat lemah atau kurangnya
masyarakat dalam tingkat pengamalan beragama dan perubahan pada pola berfikir
dan bertindak, untuk menunjang kehidupan karena pasangan suami istri tidak
seimbang dalam menjalankan hak dan kewajibannya, sehingga yang terjadi
konflik dalam rumah tangga yang terus-menerus sampai berujung pada
perceraian.

Kata kunci: Perceraian, Sosiologi Hukum Islam, Pengadilan Agama Sumber.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi merupakan petunjuk pengalihan dari satu bahasa ke bahasa
lain. Dalam hal ini Transliterasi huruf Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan
skripsi ini berpedoman pada surat keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/u/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
) Alif Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ U Te
& sa’ $ s (dengan titik di atas)
g Jim J Je
z Ha’ h Ha (dengan titik di bawah)
z Kha’ Kh Kdanh
2 Dal D De
3 Zal Z Z (dengan titik di atas)
B Ra’ R Er
D Za’ Z Zet
o Sin S Es
B Syin Sy Es dan ye
o= Sad $ Es (dengan titik di bawah)
o= Déd d De (dengan titik di bawah)
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Lk Ta t Te (dengan titik di bawah)
L 78 z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘Aln ‘ Koma terbalik ke atas
a Gain G Ge
8 Fa’ F Ef
S Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L ‘el
2 Mim M ‘em
O Nin N ‘en
9 Wawu W W
E Ha’ H Ha
e Hamzah i Apostrof
@ Ya’ Y Ye
B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah
TR Ditulis Muta’addidah
8ic Ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbiitah di akhir kata

1. Bila ta> Marbutah dimatikan ditulis dengan h, kecuali kata-kata Arab
yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan
sebagainya.

PN

H Ditulis

viii

“ hikmah “



Ditulis H ‘illah H

2. Bilata’ Marbutah diikuti dengan kata sandang “al’ serta bacaan kedua itu

terpisah, maka ditulis dengan h

RRENEBES Ditulis Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ Marbiitah hidup dengan harakat fathah, kasrah dan dammah
ditulis t atau h

kil 885 Ditulis Zakat al-fitr

D. Vokal Pendek

: fathah Ditulis A
- Kasrah Ditulis I
- dammah Ditulis U
E. Vokal Panjang
fathah+alif Ditulis A
! dala Ditulis Jahiliyyah
fathah+ya’ mati Ditulis A
2 s Ditulis Tansa
Kasrah+ya’ Mati Ditulis I
3 a S Ditulis Karim
dammah-+wawu mati Ditulis U
4 AT Ditulis furud
F. Vokal Rangkap
. fathah+ya’ mati Ditulis Al
R Ditulis Bainakum
fathah+wawu mati Ditulis Au
g Jsh Ditulis Qaul




. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata
Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

tanda apostrof (‘)

Al Ditulis a’antum
&K Gl Ditulis La’in syakartum
. Kata Sandang Alif+Lam
1. Bila kata sandang Alif+Lam diikuti huruf gamariyyah ditulis dengan al.
Ol Ditulis Al-Qur’an
sl Ditulis Al-Qiyas

2. Bila kata sandang AliftLam diikuti Syamsiyyah ditulis dengan
menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan

huruf I (el)-nya.

AP Ditulis as-Sama
sasll Ditulis as-Syams

Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan
(EYD).

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Kata-kata = dalam - rangkaian ~ kalimat ditulis- menurut  bunyi atau

pengucapannyas.
BETBANERY Ditulis Zawi al-furtd
AL Jal Ditulis ahl as-Sunnah




K. Pengecualian
Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab,
syariat, lafaz.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku al-Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko

Hidayah, Mizan.
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KATA PENGANTAR

Al sl g o glall 8 Akl 5 5 el Lide gl 5 Cilaal s s JS 8 dens Ligle sle (5301l aaal
Ol 1A Al sy 5 oue a2 Of agil 5 ¢ el Bl Gllall al @y 5 Y sam gl V) AN Y o 2gil
sy Ll cpall gy ) Jlaaly agasi (e s il s dmaa g all e 5 a2 Lo e a3l 5 330l
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pernikahan tidak terlepas dari masalah yang ada di tengah-tengah kehidupan
dalam rumah tangga diantaranya spiritual, ekonomi dan konstruk sosial.
Untuk menjaga rumah tangga sebaiknya suami istri sama-sama saling
mengerti dan menjaga satu sama lain. Karena pada zaman sekarang banyak
gejala-gejala sosial yang merubah fikiran serta tingkah laku sosial lainnya
sehingga hal tersebut memunculkan berbagai konflik yang terjadi di tengah-
tengah masyarakat bahkan dalam rumah tangga sekalipun.

Pada penelitian ini penulis membahas mengenai masalah perceraian
melalui tinjauan sosiologi hukum Islam. Menurut para sosiolog Sosiologi
hukum adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang secara empiris dan
analitis mempelajari hubungan timbal balik atau saling berinteraksi antara
hukum sebagai gejala sosial dengan gejala sosial lain'. Sosiologi hukum juga
berkembang atas dasar pendapat bahwa suatu proses hukum berlangsungnya
di dalam suatu jaringan atau sistem sosial yang disebut masyarakat.?
Kemudian hukum Islam suatu kaidah yang berdasarkan wahyu Allah SWT
dan Sunnah Rasul mengenai tingkah laku manusia. Jadi sosiologi hukum
Islam adalah suatu ilmu sosial yang menjelaskan mengenai adanya hubungan

timbale balik antara perubahan sosial dengan penempatan hukum Islam.

! Munawir, Sosiologi Hukum (Ponorogo: STAIN Po Press, 2010), him.1.
2 M. Chairul Basrun Umanailo, Sosiologi Hukum (Universitas Iqra Buru: FAM
PUBLISHING), him. 6.



Adapun perceraian Menurut Subekti, perceraian suatu penghapusan
atau peniadaan perkawinan melalui dengan putusan Hakim atau tuntutan
salah satu pihak dalam perkawinan.* Menurut pendapat lain yakni Simajuntak
dalam bukunya bahwa perceraian adalah berakhirnya perkawinan karena
sesuatu sebab dengan putusan hakim atas tuntutan baik dari pihak istri atau
suami dan tuntutan dari keduanya.”

Perceraian sendiri mengakibatkan hukum, dengan adanya perceraian
berarti dengan sendirinya putus hubungan antara suami-istri atas hak dan
kewajibannya sebagai pasangan suami-istri. dalam pandangan hukum islam
tidak ada anjuran dan larangan untuk adanya perceraian di dalam ayat-ayat al-
quran, meskipun banyak di dalam Al-qur’an yang mengatur tentang talak,
tetapi isinya hanya mengatur jika memang talak tersebut sudah terjadi.’
Apabila suami hendak mentalak sebaiknya mentalak di saat kondisi istri
dalam keadaan baik atau siap. Seperti dalam firman Allah SWT surat At-
Thalaq (65): 1°

Geiaad 8 llad oWlal) Jalla 130 i) Ll

Pada ayat di-atas jelas tidak ada kata perintah untuk mentalak jika
keadaannya belum: masuk dalam talak itu sendiri. Dan hukum talak yakni
mubah hukumnya, kemudian talak termasuk perbuatan yang tidak disukai

oleh Rasullah. Dapat disimpulkan perceraian ini hukumnya makruh karena

® Subekti, Pokok-Pokok Hukum Perdata (Jakarta: Intermasa, 1985), him. 23.

* P.N.H. Simajuntak, Pokok-Pokok Hukum Perdata Indonesia (Jakarta: Pustaka
Djambatan, 2007), him.53.

® Fathur Rahman Alfa, “Pernikahan dini dan perceraian di indonesia,” jurnal ilmiah
Ahwal Syakhsiyyah, vol. 1 (Juni 2019), him. 54.

® Depag RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Semarang: CV Toha Putra, 1989), him. 114.



Rasulullah tidak menyukai akan perbuatan itu dalam hadis riwayat lbnu
Umar.
Menurut riwayat Abu Daud, Ibnu Majah. Rasulullah bersabda:
SOl s il I Il zan

Dalam Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal
39 menyatakan: bahwa ketentuan dalam undang-undang perceraian hanya
dapat dilakukan di depan hakim dalam sidang di Pengadilan, selanjutnya
Pengadilan mencoba berusaha memperdamaikan kedua belah pihak. Maka
dapat dipahami dari pasal diatas bahwa pasangan yang akan melakukan
perceraian harus dilakukan di depan sidang pengadilan dengan menjelaskan
semua alasan-alasan sehingga berakhir pada perceraian. Perceraian sendiri
dibagi menjadi dua yaitu pertama perceraian talak yakni perceraian yang
diajukan oleh pihak suami kepada istri melaui Pengadilan Agama. kedua
perceraian gugat yakni perceraian yang diajukan oleh pihak istri kepada
suami melalui pengadilan agama.

Di-Indonesia perceraian sudah diatur dalam. undang-undang dengan
segala konsekuensinya atau akibat dari perceraian-itu sendiri, akan tetapi di
Indonesia masih sering terjadi kasus-kasus perceraian yang bermula dari
masalah sepele atau bahkan dari faktor lainnya, seperti yang terjadi di daerah
jawa barat khususnya kabupaten Cirebon, lebih tepatnya di Pengadilan
Agama Sumber bahwa angka perceraian yang terjadi di kabupaten Cirebon

cukup tinggi dan tercatat sebagai urutan ke tiga se-Jawa Barat. berikut data

" Abd. Rahman Ghazaly, Fikih Munakahat, (Jakarta: Prenada Media, 2003), him. 212



yang didapatkan dari web resmi pengadilan agama sumber, pada 2016 tercatat
sebanyak 6686 kasus perceraian, pada tahun selanjutnya yakni tahun 2017
meningkat menjadi 7698 kasus perceraian, pada tahun 2018 meskipun dalam
statistik menurun dari tahun sebelumnya akan tetapi masih tetap dianggap
tinggi yakni 7426 kasus perceraian dan pada tahun 2019 kasus perceraian
meningkat kembali sampai 8142 kasus perceraian dan pada tahun ini juga
kasus perceraian di pengadilan mencapai angka tertinggi di banding tahun
sebelum-sebelumnya.®

Berdasarkan uraian latar belakang di atas sejatinya sangat menarik
untuk dikaji, penyusun sebagai putra daerah Kabupaten Cirebon beralasan
sangat penting bagi penyusun seorang mahasiswa hukum keluarga untuk
mengetahui lebih dalam terhadap terjadinya perceraian yang sangat tinggi di
Pengadilan Agama Sumber, Selanjutnya untuk itu penulis merasa sangat
tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Tinjavan Sosiologi Hukum
Islam Terhadap Tingginya Angka Perceraian di Pengadilan Agama Sumber

tahun 2016-20109.

B. Rumuskan Masalah

1. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan tingginya angka perceraian di
Pengadilan Agama Sumber tahun 2016-2019?

2. Bagaimana tinjauan sosiologi hukum islam terhadap faktor-faktor yang
menyebabkan tingginya perceraian di Pengadilan Agama Sumber tahun

2016-2019?

8<pengadilan agama sumber.” http://web.pa-sumber.go.id, akses 7 Januari 2020.



http://web.pa-sumber.go.id/

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian
ini tentu harus adanya tujuan untuk mengetahui apa yang menjadi tujuan
pada penelitian ini di antaranya:
a. Untuk mengetahui peningkatan perceraian di Pengadilan Agama
Sumber Kabupaten Cirebon.
b. Untuk mengetahui faktor utama atau yang lebih dominan dari
penyebab terjadinya perceraian di Pengadilan Agama Sumber

Kabupaten Cirebon.

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian dari adanya peningkatan perceraian di
pengadilan agama sumber adalah sebagai berikut:

a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi
terhadap “masyarakat ~umumnya _tentang faktor peningkatan
perceraian yang ada di Pengadilan Agama Sumber.

b. Menambah wawasan dan pengetahuan di bidang hukum dan
sosial khususnya pada faktor-faktor yang menjadikan terjadinya

perceraian.



D. Telaah Pustaka

Penelitian tentang perceraian sebenarnya sudah banyak dilakukan oleh para
peneliti, apalagi membahasan tentang tingginya angka perceraian, dan pada
pembahasan kali ini Penulis meneliti di pengadilan tertentu.
Berikut adalah beberapa penelitian yang sudah membahas tentang perceraian.

Aprilia Sari Dumenggan Nasution dalam skripsinya yang berjudul
“Tinjauan yuridis terhadap peningkatan perceraian karena faktor ekonomi di
wilayah hukum Pengadilan Agama Medan” pada skripsi ini pembahas
menjelaskan beberapa poin penting yakni faktor ekonomi yang menjadi
tingginya angka perceraian, faktor ekonomi disebabkan suami belum
memiliki pekerjaan tetap sementara istri tidak bekerja, istri tidak mau
membantu suami dalam memenuhi kebutuhan keluarga, menikah karena
alasan cinta, suami malas dan tidak mau bekerja, istri boros, penghasilan istri
yang lebih tinggi dari suami, latar belakang dari masing-masing pihak, suami
tidak jujur terhadap penghasilannya.®

Selanjuthya menurut “Muhammad' Busir " di- pembahasan skripsinya
yang-berjudul “Tinjauan sosiologi hukum- islam terhadap-perceraian di bawah
tangan di Desa Gelang Kecamatan Sumber. baru Kabupaten Jember”
penelitian ini ditinjau dari Sosiologi Hukum Islam, dimana masyarakat Desa
Gelang Kecamatan Sumber baru Kabupaten Jember melakukan perceraian

disebabkan oleh faktor yang mempengaruhi mereka diantaranya kurang

® Aprilia Sari Dumenggan Nasution, “Tinjauan Yuridis Terhadap Peningkatan Perceraian
Karena Faktor Ekonomi di Wilayah Hukum Pengadilan Agama Medan,” skripsi di terbitkan
Fakultas Hukum Universitas Sumatera Utara, Medan, 2019.



pendidikan (pendidikan rendah), keadaan ekonomi rendah, kurangnya
kesadaran hukum. Hal tersebut yang mengakibatkan terjadinya perceraian.®

Selanjutnya dari Fajri dalam skripsinya yang berjudul perceraian
karena perselingkuhan (studi terhadap putusan di Pengadilan Agama
Pamekasan tahun 2008-2009) dalam skripsinya menjelaskan bahwasannya
perceraian tersebut diakibatkan oleh orang ketiga atau perselingkuhan dari
salah satu pihak. Jika dilihat dari kacamata psikologi kurangnya rasa
perhatian atau tidak saling menyayangi dan kurangnya dasar hukum sehingga
terjadinya perselingkuhan.**

Dan yang terakhir dari Syaugie Muhammad dalam skripsinya yang
berjudul “Faktor-faktor penyebab tingginya perkara cerai gugat (studi perkara
di PA Bantul tahun 2013-2015)” dalam skripsinya dijelaskan bahwa tingginya
perceraian di Pengadilan Agama Bantul dari sudut pandang sosiologi
hukumnya adalah tidak harmonisnya dalam rumah tangga disebabkan banyak
faktor yang menyebabkan terjadinya perceraian seperti ekonomi yang kurang
stabil dalam" menafkahi keluarga, kecemburuan disebabkan adanya orang
ketiga, kurangnya pengetahuan agama sehingga banyak dari pasangan suami-
istri di daerah Bantul khususnya melakukan tindakan kekerasan dan lain

sebagainya.*?

19 Muhammad Busir, “Tinjauan Sosiologi Hukum Terhadap Perceraian Di Bawah Tangan
Di Desa Gelang Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember” Skripsi Di Terbitkan Fakultas
Syaridh Dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016.

! Fajri, “Perceraian Karena Perselingkuhan (Studi Terhadap Putusan Di Pengadilan
Agama Pamekasan Tahun 2008-2009)” Skripsi Di Terbitkan Fakultas Syariah Dan Hukum UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2010.

12 Syauqie Muhammad, “Faktor-faktor Penyebab Tingginya Perkara Cerai Gugat”(Studi
Perkara Di PA Bantul Tahun 2013-2015), Skripsi Thesis Di Terbitkan Fakulta Syaridh Dan
Hukum UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2017.



Pada beberapa penelitian terdahulu menurut pengetahuan penyusun
terdapat perbedaan, dimana peneliti di atas hanya menjelaskan faktor tertentu
saja yang dibahas tidak menyeluruh atas penyebab dari terjadinya perceraian
di suatu daerah yang dibahas, sedangkan belum ada yang menjelaskan faktor
secara menyeluruh dan dominan terjadinya perceraian di suatu daerah yang

akan menjadi obyek penelitian.

E. Kerangka Teoritik

Penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, apabila dalam suatu
penelitian didasari atas beberapa teori. kemudian landasan teori merupakan
kerangka berfikir yaitu dijadikan suatu jalan fikiran menurut kerangka yang
logis agar dapat dengan mudah menangkap, menerangkan dan menunjukan
berbagai masalah pada penelitian. Sebuah kerangka teori yang pas atau
singkron (relevan), akan berfungsi dalam menjawab, memecahkan atau
menerangkan masalah-masalah yang telah diidentifikasikan atau dalam target
yang lebih dekat dan tepat berguna untuk merumuskan hipotesis.*®

Pada dasarnya pernikahan merupakan jembatan untuk mendapat
kebahagian satu sama lain, dan mendapatkan ridha Allah swt, membentuk
keluarga yang rukun sangat menjadi impian bagi semua pasangan, keluarga
merupakan salah satu bagian dari lingkup sosial yang kecil, setiap kegiatan
yang dilakukan oleh anggota keluarga akan mendapatkan respon dari saudara-

saudaranya termasuk perceraian. Masyarakat memandang perceraian sebagai

13 Abdurrahman Dudung, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Kurnia Islam
Semesta, 2003), him 27



aib atau kegagalan sehingga masyarakat bebas untuk mengkritik, mencela,
memuji, memberi saran membujuk.**

Perceraian adalah suatu malapetaka, dalam arti suatu malapetaka yang
perlu untuk tidak menimbulkan malapetaka lain yang lebih besar bahayanya.
Perceraian hanya dibenarkan penggunaannya dalam keadaan darurat untuk
tidak menimbulkan malapetaka yang lebih besar. Kareana itu perceraian
adalah pintu daruratnya perkawinan guna keselamatan bersama. Hal ini
menunjukan bahwa perceraian tidak dimudahkan dalam Islam. Perceraian
merupakan jalan terakhir jika kehidupan rumah tangga tidak dapat diperbaiki
lagi setelah adanya perbaikan, perdamaian dan sebagainya.'® dalam Islam
memperbolehkan untuk memilih langkah perceraian, sebagaimana firman
Allah SWT dalam Al-Qur’an surat An-Nisa (4):130 sebagai berikut:*

LS a5 ) S g s (g0 SISl 5oy B

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT membolehkan perceraian
jika memang keadaan rumah tangga sudah tidak lagi menjadi rasa damai bagi
keduanya, di atas juga menjelaskan bahwa Allah. SWT akan mencukupi
segala kebutuhan masing-masing dengan karunianya. Sealanjutnya agar dapat
mengambil benang merah dan mengambil pemahaman secara singkat dan
terarah terhadap perceraian yang terjadi di Pengadilan Agama Sumber pada

tahun 2016-2019, penulis menijau dari aspek sosiologi hukum Islam.

“William J. Goode, Sosiologi Keluarga, Cetakan Pertama, (Bumi Aksara, 1985), him. 4

!> Muchimah Al Anshor, Perceraian di Kalangan Buruh Migran di Banjarsari,
Nusawungu, Cilacap, Jurnal Al-Ahwal, Vol. 8, No. 2, 2015, him. 205.

1% Depag RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Semarang: CV Toha Putra, 1989), him. 114
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Menurut Soerjono Soekanto dalam bukunya bahwa sosiologi hukum
itu berkembang melalui dasar suatu anggapan bahwa adanya proses hukum
berlangsung dalam suatu elemen atau sistem sosial yang disebut dengan
istilah masyarakat. Artinya hukum baru akan dapat dimengerti dengan cara
memahami berbagai sistem sosial atau gejala yang terjadi di masyarakat
terlebih dahulu sehingga adanya hukum merupakan suatu proses.!” Kemudian
hukum Islam itu sendiri adalah sistem kaidah-kaidah yang didasarkan pada
wahyu Allah SWT dan sunnah Rasulullah SAW mengenai tingkah laku
mukallaf yang diakui dan diyakini, yang mengikat bagi semua pemeluknya.'®

Selanjutnya melihat pemaparan di atas, maksud dari sosiologi hukum
Islam adalah ilmu sosial yang mempelajari segala fenomena hukum yang
bertujuan memberikan penjelasan atas praktik-praktik ilmu hukum yang
mengatur hubungan timbal balik antara aneka macam gejala sosioal di
masyarakat muslim sebagai mahluk yang berpegang teguh pada syari’at
Islam. *° pendekatan sosiologi dalam hukum Islam mempunyai sasaran utama
perilaku masyarakat atau interaksi sesama muslim, maupun non muslim, studi
terhadap sosiologi-hukum islam dapat dipahami merupakan upaya hasil
interaksi penerjemahan anatara wahyu dan respon fikih terhadap persoalan

sosio-polotik, sosio-kultural yang dihadapinya.®

17" Soerjono soekanto, pokok pokok sosiologi hukum, (depok: rajawali press, 2017), him. 5

'8 Eva Iryani, Hukum Islam, Demokrasi dan Hak Asasi Manusia, Jurnal llmiah
Universiatas Batanghari Jambi, Vol. 17, No. 2 Thun 2017, him. 24.

19 Mohammad Rifa’i,Ushul Fikih, (Bandung: Al-Ma’arif, 1990), him. 5.

%0 Ramdan Wagianto, Tradisi Kawin Colong pada Masyarakat Osing Banyuwangi
Perspektif Sosiologi Hukum Islam, Jurnal Al-Ahwal, Vol. 10, No. 1, Juni 2017, him. 79
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Berdasarkan pemikiran Atho’ Mudzhar studi Islam dengan
pendekatan sosiologi lebih mendekati kajian agama klasik dari pada kajian
sosiologi agama modern, dengan alasan studi Islam dalam perspektif
sosiologis mempelajari hubungan timbale balik antara agama dan masyarakat

Lebih lanjut Atho’Mudzhar menyatakan bahwa studi Islam dengan
pendekatan sosiologi dapat mengambil, setidaknya lima tema yakni sebagai
berikut:

1. Studi mengenai pengaruh agama terhadap perubahan masyarakat.
2. Studi dengan pengaruh struktur dan perubahan masyarakat terhadap
pemahaman ajaran agama atau konsep keagamaan.
3. Studi tentang tingkat pengamalan beragama masyarakat.
4. Studi pola sosial masyarakat muslim.
5. Studi dengan gerakan masyarakat yang membawa paham yang dapat
melemahkan atau menunjang kehidupan beragama.*
Definisi-definisi di atas kiranya cukup untuk memberikan suatu langkah guna
mendapatkan dengan kongkrit yang berlandasan teori-teori sosiologi hukum
mengenai gejala-gejala perceraian yang ada di Pengadilan-Agama Sumber

Kabupaten Cirebon'dari tahun 2016-2019.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah semacam koridor untuk menghasilkan suatu

penelitian yang baik dan terarah. Oleh karena itu, ada berbagai jenis

! M. Rasyid Ridla, Sosiologi Hukum Islam, Jurnal Al-lhkam, Vol. 7, No. 2, Desember
2012, him. 296-298.
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penelitian, dimana jenis-jenis penelitian ini menentukan metode yang
digunakan serta intrumen yang digunakan.?? Adapun pada metode yang

digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Jenis Penelitian

Jenis penilitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
metode penelitian lapangan yang diperoleh langsung dari Pengadilan

Agama Sumber.

2. Sifat Penelitian

Sifat dari penelitian ini adalah deskriptif-analitis yaitu memberikan data
seteliti _mungkin tentang keadaan atau gejala lainnya, sehingga
mendapatkan data yang -menyeluruh dari perilaku manusia atau
sekelompok manusia, sebagaimana yang terjadi di lapangan.?® Penelitian
ini akan dilakukan dengan dua cara yaitu dilakukan dengan wawancara
terhadap hakim Pengadilan Agama Sumber dan juga penelitian terhadap

data perceraian di Pengadilan Agama Sumber.

3. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sosiologis yaitu

suatu metodologi yang secara teoritis analisis dan empiris mengamati

22 Fajlurrahman Jurdi, Logika hukum (Jakarta: Kencana, 2017), him. 162.
28 Soerjono Soekamto, Metode Penelitian Hukum , (Jakarta: Ul Press, 1986), him. 162.
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pengaruh gejala sosial terhadap Hukum Islam® yang terjadi di Pengadilan

Agama Sumber.

4. Sumber Data

a. Data primer
Data yang dikumpulkan untuk penelitian yakni peneliti langsung dari
lapangan yakni pengadilan agama sumber yang berada di kabupaten
Cirebon.

b. Data sekunder
Data yang memberikan penjelasan atau untuk melengkapi terhadap
data primer yang meliputi ayat-ayat Al-Qur’an, Hadis, buku, jurnal,
skripsi, tesis, surat kabar, internet dan yang lainnya yang berkaitan

dengan judul yang di bawa penulis.

5. Metode pengumpulan data

Adapun cara pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian, penulis
menggunakan beberapa/cara antara lain:
a. Dokumen
Pengumpulan data atau bahan-bahan dokumen dari pengadilan agama
sumber yang berisi tentang arsip perceraian dan buku tentang teori dan

lain-lain yang bersangkutan.

2 Bani Syarif Maulan, Sosiologi Hukum Islam di Indonesia: studi Tentang Realitas
Hukum Islam dalam konfigurasi sosial dan politik, (Malang: Aditya Media Publishing, 2010), him.
Vii.
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b. Wawancara
Melakukan wawancara untuk memperkuat data dalam skripsi kepada
hakim pengadilan agama sumber.

c. Teorianalisis data
Dalam menganalisis terhadap penelitian ini, penyusun menggunakan
peraturan yang berlaku tentang perceraian dengan menggunakan sifat
pada penelitian deskriptif analitik®® terhadap peraturan perundang-
undangan dan menganalisis hasil wawancara dengan metode
pendekatan Sosiologi hukum Islam dan digabungkan dengan beberapa
teori agar mempermudah untuk dibaca dan dipresentasikan. Analisis
data menggunakan metode kualitatif, yaitu mencari data melalui
kerangka berfikir induktif. Induktif berarti menganalisa berdasarkan
fakta-fakta khusus untuk kemudian dianalisa dan diindetifikasi dengan

pendekatan guna menghasilkan hal yang bersifat umum.?®

G. Sistematika Pembahasan

Secara umum penulis memberikan bebrapa bagian dalam skripsi ini yaitu
dibagi menjadiy. lima—~bab dengan bertujuan untuk--memudahkan pembaca
dalam memahami secara keseluruhan dari penelitian tersebut. Berikut ini
penulis akan menjelaskan sistematika pembasan.

Bab pertama dalam penelitian berisi tentang pendahuluan yang

meliputi latar belakang masalah sebagai alasan dijadikannya penelitian,

% 7ainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), him 21.
% | Wayan suwendra, Metode Penelitian Kualitatif dalam Ilmu Sosial, Pendidikan,
Kebudayaan,dan Keagamaan, (Bandung: Nilacakra, 2018), him. 10.
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rumusan masalah yang meliputi pertanyaan mendasar terkait apa yang di
teliti, tujuan dan kegunaan penelitian yang merupakan manfaat atas ditulisnya
penelitian ini, selanjutnya telaah pustaka, agar mengetahui sejauh mana
pembahasan yang dilakukan dan untuk mengetahui perbedaan dari penelitian
sebelumnya, lalu kemudian kerangka teori yang dijadikan objek penelitian,
kemudian metode penelitian dan yang terakhir menggunakan sistematika
pembahasan.

Bab kedua berisi pengertian umum tentang perceraian dan sosiologi
hukum Islam, pertama pembahasan umum perceraian diantaranya berisi
definisi perceraian, kemudian dasar hukum perceraian, kemudian macam-
macam perceraian, kemudian syarat-syarat perceraian, dan akibat hukum
perceraian. selanjutnya kedua pembahasan umum sosiologi hukum Islam
yang berisi definisi sosiologi hukum Islam, kemudian fungsi sosiologi hukum
Islam dan ruang lingkup sosiologi hukum Islam. Dalam bab ini merupakan
pengantar pada pembahasan yang ada di penelitian.

Bab ketiga yang pertama tentang gambaran pengadilan agama sumber
yang meliputi tentang profil Pengadilan Agama Sumber dan letak geografis
Pengadilan Agama Sumber. Kemudian yang kedua tentang fakta tingginya
perceraian di Pengadilan Agama Sumber yang berisi tentang data perceraian
di Pengadialan Agama Sumber, kemudian jumlah kasus perceraian di
Pengadilan Agama Sumber tahun 2016-2019, kemudian faktor-faktor
perceraian di Pengadilan Agama Sumber, dan yang terakhir tentang

pandangan hakim Pengadilan Agama Sumber berisi tentang faktor internal
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dan eksternal. Sehingga dari bab ini dapat memaparkan data yang didapatkan
dari lapangan yakni Pengadilan Agama Sumber.

Bab keempat berisi tentang analisis sosiologi hukum Islam terhadap
tingginya angka perceraian di Pengadilan Agama Sumber tahun 2016-2019
yang meliputi beberapa faktor vyaitu, faktor ekonomi, faktor KDRT
(kekerasan dalam rumah tangga), faktor perselisihan, faktor tidak tanggung
jawab, faktor poligami dan faktor di penjara. Dalam hal ini menjadi pokok
pembahasan di penelitian.

Bab lima berisi tentang penutup yang merupakan bab terakhir dari
laporan serta berisi tentang kesimpulan dalam skripsi dan saran-saran dari

pihak yang bersangkutan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada bagian akhir skripsi ini, setelah penulis mencermati setiap pembahasan
dan mengkaji pada setiap bab dapat diambil garis besar atau kesimpulan pada
skripsi hasil penelitian sebagai berikut:

1. Perceraian di Pengadilan Agama Sumber pada tahun 2016-2019 terdapat
27.820 kasus perceraian. Sehingga faktor-faktor yang terjadipun
bermacam-macam, pada data yang didapatkan dari Pengadilan Agama
Sumber penulis menemukan enam faktor yang melatar belakangi
terjadinya perceraian yaitu ekonomi, KDRT (kekerasan dalam rumah
tangga), perselisihan, poligami, tanggung jawab dan di penjara.

2. Menurut hasil penelitian faktor yang menjadi latar belakang tingginya
perceraian di Pengadilan Agama Sumber pada tahun 2016-2019
dikarenakan femahnya masyarakat Kabupaten: Cirebon dalam tingkat
pengamalan beragama masyarakat dan perubahan pofa berfikir serta
bertindak masayarakat untuk menunjang kehidupan sehari-hari, seperti
hak dan kewajiban seorang suami istri tidak berjalan, sehingga muncul
konflik-konflik yang mengakibatkan tidak seimbangannya dalam rumah

yang membawa kehidupan keluarga pada perceraian.
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B. Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka penulis bermaksud memberikan
saran yang semoga dapat bermanfaat di kemudian hari bagi lembaga, yang
membaca ataupun peneliti selanjutnya, adalah sebagai berikut :

1. Meskipun dalam memutuskan kasus perceraian pengadilan agama,
khususnya pengadilan agama sumber menjalankan sudah cukup baik,
tidak ada salahnya mengingatkan kinerjanya dalam menangani kasus,
karena pengadilan agama merupakan penegak hukum dan penegak
keadilan dalam masalah perceraian.

2. Masalah apapun dalam kehidupan rumah tangga pasti selalu ada akan
tetapi sebaiknya dapat diselesaikan dengan baik dan bermusyawarah agar
tidak berdampak pada perceraian.

3. Bagi para mahasiswa ataupun peneliti yang ingin melakukan sebuah
penelitian atau tugas akhir dalam permasalah yang sama hendaknya
peneliti mampu menjelaskan dalam lagi sehingga hasilnya lebih baik dan

sempurna.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Terjemahan ayat al-Quran

No

HLM

Foot
note

Surat, hadist atau
istilah

TERJIEMAHAN

6

At-talag 65

Hai Nabi apabila kamu menalak istrimu
maka talaklah dia sewaktu masuk ke dalam
iddahnya.

Abu daud, ibnu
majah

Perbuatan halal yang paling di benci Allah
adalah Talak.

21

22

kitab Shifaul al-
Ghalil

penjagaan terhadap Maqasid Syari’ah
adalah memuat upaya mendasar penjagaan
eksistensi (hidup), menahan faktor-faktor
penyebab kerusakan dan mendorong
terjadinya kesejahteraan.

18

Istilah Fikih

Talak secara bahasa adalah melepaskan
tali.

19

Istilah dari abdur
rahman Al-Jaziri

Talak secara istilah adalah melepaskan
status pernikahan.

22

17

An-nisa 130

Jika keduanya bercerai maka allah akan
member kecukupan pada masing-masing
dari limpahan karunianya dan allah adalah
maha luas (karunianya) lagi maha
bijaksana.

23

19

Abudaud

Kami (Abu Daud) mendapat cerita dari
kasir bin ubaid, kasir bin ubaid diceritakan
oleh Muhammad bin Khalid dari mu’arraf
washil dari muharib bin ditsar dari ibnu
umar dari nabi Muhammad SAW yang
bersabda: perkara halal yang paling dibenci
allah adalah perceraian.

29

30

Al-bagarah 231

Maka rujukilah dengan cara ma’ruf atau
ceraikanlah mereka dengan cara ma’ruf
(pula). Janganlah kamu rujuki mereka
untuk member kemadharatan.

59

Al-bagarah 228

Dan para wanita mempunyai hak yang
seimbang dengan kewajibannya menurut
cara yang ma’ ruf.

10

60

Al-bagarah 233

Dan kewajiban ayah memberi makan dan
pakaian kepada isterinya dengan cara ma’
ruf.
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1. Surat Izin Penilitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUSLIX INDON=SA
UNIVERSITAS ISLAM NEGER) SUKAN KALLIAGE YOGYANESTE
FAKULTAS SYARI'AH DAN HUWLM

Dlo Aamat - ) Marssa Adw.ooi Ter CTEEAZIAT o T aran
hto Foyara® ur-ou92 s 2 Yigemara L
Nomor : B-RE Un 0205 1°G 00/ [ 12020 14 Fammam 2000
Lampiran : 1 (satu) bendel
Hal : Permohonan Izin Riser
Kepada

Ketua Pengadilan Agama Sumber Di kabupaien crebon

Assalamu’alaikum Wr. Wb,

Dengan hormat, bersama ini kami sampeikan babwa umik kziensizces povermmar
Skripsi dengan judul :

TINJAUAN SOSIOLOGI HUKUM TERHADAP TINGGINY & £ W0HLs PERCER AN
DI PENGADILAN AGAMA SUMBER KABUPATEN CIRESON (20142073,

Dapatlah kiranya Saudara memberi izin risst bagi mzhesiswe bz

Nama : M. Irpzn Zidm

NIM - 16350068

Program Studi - Hukum Keluargz Kle=

Semester S Vil

Alamat Asal JAstarzjzpurz K= Asznzroaz Kok Coshen

Alamat di Yogyakara : Bangumapen Bznnd Yomzizzzm
Untuk mengadakan penzlitize (riset) & ismper-tempe sehews besiion
1. Pengadilan agama sumber kzbupzten cirzhon
Metode pengumpulan data: Obsenvasi, Wawzncema den Dolom=res
Adapun waktunya mulai tanggzl 23 januzn 2020 53 10 Febrzen 2000
Atas perkenan saudara, kami ncepkzn eima ks
Wassalau’alaikum Wr. Wb,

Tembusan:
- Dekan (sebagai laporan)
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2. Surat izin Penelitian Pengadilan Agama Sumber
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Nomar  : W10-A4/0373/PB.01/1/2(20 Sumber, 27 Januan 20020
Lampiran : -
Perihzl : Permohonan 1zin Riswet
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3.

Wawancara
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Sesi wawancara bersama salah satu Hakim Pengadilan Agama Sumber
Kabupaten Cirebon pada 4 februari 2020 di Pengadilan Agama Sumber
berikut merupakan sesi Tanya jawab wawancara.

CURRICULUM VITAE
: Drs. H. Was’adin, MH

Nama

Tempat/Tgl lahir : Indramayu, 07 Januari 1958

NIP :195801071989031001
Jabatan : Hakim
Golongan v
T™MT : 01-04-2016
No pertanyaan Jawaban
1 | Berapa desa dan e Pengadilan Agama Sumber masuk dalam wilayah
kecamatan yang Kabupaten Cirebon, jadi naungannya semua desa
berada di naungan dan kecamatan yang ada di wilayah yurisdiksi
Pengadialan Agama Kabupaten Cirebon
Sumber? e Terdapat 424 Desa dan terdapat 40 Kecamatan
2 | Apa latar belakang | e Perceraian di pengadilan agama sumber rata-rata
terjadinya perceraian | berlatar belakang terjadinya konflik antara suami
di Pengadilan dengan istri yaitu: seorang suami tidak mempunyai
Agama Sumber? pekerjaan tetap, tidak tersalurkan batinnya, gaya
hidup yang berubah, umur pernikahan yang tidak
mencukupi  (labil), — pengaruh  orang Kketiga
selingkuh), kenalan di media sosial (orang ketiga),
menjadi TKI atau TKW, ikut campunya pihak
keluarga (1bu atau Bapak), terjerat kasus kriminal.
3 | Apafaktor terjadinya | e Setelah - konflik terjadi secara -terus menerus
perceraian di akhirnya faktor bermunculan dalam rumah tangga
Pengadilan Agama di antaranya : ekonomi, KDRT, Perselisihan, tidak
Sumber? tanggung jawab, poligami, dipenjara
4 | Apa faktor utama e Faktor utama di Pengadilan Agama Sumber adalah
perceraian di ekonomi, karena semua konflik yang menjadikan
Pengadilan Agama faktor perceraian yang tadi disebutkan semuanya
Sumber? rata-rata berawal dari ekonomi keluarga.
5 | Mengapa terjadi e Terkait naik turunnya statistik perceraian setiap

peningkatan
perceraian yang
terjadi di statistik
Pengadilan Agama
Sumber pada tahun
2016-2019?

tahun dari tahun 2016-2019, itu tidak ada bedanya
karena peningkatanpun tidak signifikan. Tapi jadi
garis besar perceraian di Pengadilan Agama
Sumber dari tahun 2016-2019 selalu tinggi, setiap
bulan bahkan mencapai 500-600 kasus.
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Apakah geografis
Kabupaten Cirebon
berpengaruh
terhadap tingginya
perceraian di
Pengadilan Agama
Sumber?

e Terkait geografis tidak berpengaruh, karena pada
zaman sekarang pasangan suami istri sangatlah
berbeda dengan zaman dahulu, sebab sekarang
akses media rata-rata sudah masuk kesemua plosok
desa jadi masyarakat mau apapun mudah sehingga
tindakan yang bisa mengakibatkan konflikpun
bukan pada geografi, melainkan pada kurangnya
kesiapan antar pasangan untuk menjalani rumah
tangga dan banyaknya menyepelehkan
kewajibannya masing-masing.
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5. Data Perceraian tahun 2017
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7. Data Perceraian tahun 2019
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LAMPIRAN 4
BIOGRAFI ULAMA

Imam Abu Dawud

Seorang Perawi Hadis, dengan nama lengkap Abu Dawud Sulaiman bin Al-
Asy’ats As-Sijistani. Beliau lahir pada tahun 817 M/ 202 H dan wafat pada
tahun 888 M/ 16 Syawal 275 H di Basra, Irak. Beliau selam bertahun-tahun
diantaranya belajar bersama Imam Ahmad, Al-Qanabiy, Sulaiman bin Harb,
Abu Amr Adh-Dhariri, Abu Walid ath-Thayalisi. Untuk mengumpulkan
hadis beliau bepergian ke Irak, Arab Saudi, Khurasan, Mesir, Suriah,
Nishapur, Marv, dan tempat-tempat lain. beliau merupakan ulama dengan
paling luas perjalanannya. Beliau semenjak wusia 12 tahun sudah
berkecimpung dalam bidang hadis, hal seperti ini bukti bahwa pada tahun
221 H beliau sudah berada di Baghdad, beliau juga seorang perawi yang
menyaksikan kematian Imam Muslim. Beliau mempunyai banyak murid
diantaranya yaitu: Imam Turmudzi, Imam Nasa’i, Abu Ubaid Al Ajury dan
lain-lain. beliau mengumpulkan sekitar 50.000 hadis lalu memilih dan
menuliskan 4.800 hadis diantaranya dalam kitab Sunan Abu Dawud.

Khoiruddin Nasution

Seorang Guru Besar di UIN Sunan Kalijaga, beliau lahir di Simangambat,
Tapanuhi Selatan yang sekarang menjadi Kabupaten Mandailing Natal,
kemudian pada tahun 1990 beliau diangkat menjadi dosen tetap di IAIN
Sunan kalijaga Fakultas Syari’ah (sekarang menjadi UIN Sunan Kalijaga)
dan beliau juga merupakan alumni Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, pada tahun 1996 beliau mengikuti program pasca sarjana IAIN
Sunan Kalijaga, kemudian pada tahun 1999-2000 beliau mengikuti
sandwich phd. Di Mg-Gill University, dan pada tahun 2001 beliau selesai S-
3 Pasca sarjana do IAIN Sunan Kalijaga. Adapun karya-karya yang sudah
beliau terbitkan di antaranya yaitu Riba dan Poligami: Studi atas Pemikiran
Muhammad abduh,; Hukum Perkawinan 1, Pengantar dan Pemikiran Hukum
Keluarga, Perdata Islam Indonesia.
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